V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Bedasarkan hasil analisis data instrument penelitian berupa angket, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi
Warga Dalam Pengamalan Kearifan Loka Di Desa Wonosari Kecamatan

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2012,

1. Berdasarkan indikator pengetahuan, sebanyak 37 (51,3%) dari 72
responden termasuk katagori sangat mengetahui, hal ini dapat dilihat bahwa
mereka mengerti dan memahami warisan budaya serta telah berpartisipasi

dalam melestarikan warisan budaya tersebut.

2. Berdasarkan indikator sikap dan kesadaran, sebanyak 36 ( 50% ) dari 72
responden termasuk dalam katagori cukup menyadari dalam sikap dan
kesadaran, hal ini dapat dilihat bahwa mereka mengerti dan paham bahwa
menjaga kearifan lokal di desanya merupakan tanggung jawab yang
dimiliki semua warga serta sudah berpartisipasi dalam pengamalan kearifan

lokal di desanya.

3. Berdasarkan indikator waktu sebanyak 31 (43,05%) dari 72 responden
termasuk dalam katagori yang memiliki waktu yang kurang tepat, dalam

hal ini partisipasi dalam pengamalan kearifan lokal, ha ini dapat dilihat
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frekuens warga tersebut sangat minim dan jarang mengikuti kegiatan yang
ada di desanya di sebabkan karena kesibukannya dalam bekerja dan

sebagainya.

B. Saran
Bedasarkan hasil kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis

dapat mengajukan saran sebagai berikut:

1. Kepada pihak aparat desa khususnya Desa Wonosari Kecamatan Gadingrejo
Kabupaten Pringsewu untuk lebih sering lagi bersosialisasi, berpartisipasi,
menciptakan kesadaran masyarakat dan untuk lebih tepat waktu supaya
dapat menciptakan kearifan lokal dan dapat menjaga dan melestarikan

warisan budaya daerah salah satunya yaitu gotong royong.

2. Kepada pihak warga desa . Wonosari Kecamatan Gadingrejo Kabupaten
Pringsewu untuk lebih menumbuhkan rasa skap, kesadaran dan
menyempatkan waktunya untuk lebih giat lagi dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan yang diadaka di desa nya sehingga dapat menciptakan kearifan

lokal dan menjagawarisan budaya.



